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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan hurdle drill terhadap
power otot tungkai dalam teknik ollie pada pemain skateboard di Skatepark
Monkasel Surabaya. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh dari
latihan hurdle drill terhadap power otot tungkai dalam teknik ollie pada pemain
skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya. Subjek penelitian ini adalah 10
pemain skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest Posttest Design. Jenis
penellitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data melalui tes vertical jump menggunakan meteran (alat pengukur panjang).
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji Paired T- tes.
Hasil deskripsi diatas dapat dilihat berdasarkan perhitungan hasil olah data
SPSS 27 ditemukan pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai sig. (2 tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
maka menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna pada latihan hurdle drill
terhadap power otot tungkai pada pemain skateboard di Skatepark Monkasel
Surabaya.

Kata kunci: Hurdle Drill, Power Otot Tungkai, Olahraga Skateboard.

Abstract

This research aims to determine the effect of Hurdle Drill Trainning On Leg
Muscle Power In The Ollie Technique On Skateboarding Players At Monkasel
Skatepark Surabaya. The hypothesis proposed is that there is an influence of
Hurdle Drill Trainning On Leg Muscle Power In The Ollie Technique On
Skateboarding Players At Monkasel Skatepark Surabaya. The subjects of this
research were 10 skateboarders at the Monkasel Skatepark Surabaya. The
research design used in this research is One Group Pretest Posttest Design. This
type of research uses quantitative research methods. Data collection method
through vertical jump test using a roll measuring tape. The data analysis used to
test the hypothesis is the Paired T-test. Data analysis used for the results of the
description above can be seen based on calculations from SPSS 27 data
processing results found in table 4.5 it is known that the value of sig. (2 tailed) of
0.000 < 0.05. So it can be concluded that Ha is accepted an Ho is rejected then it
shows that there is a significant influence on Hurdle Drill Trainning On Leg



Muscle Power In The Ollie Techniqgue On Skateboarding Players At Monkasel
Skatepark Surabaya.
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PENDAHULUAN

Dalam melakukan teknik ollie, komponen utama adalah
keseimbangan, koordinasi, dan power otot tungkai. Sebab itu, latihan
untuk meningkatkan power pada otot tungkai yang sangat penting dalam
olahraga ini. Untuk meningkatkan power, latihan yang dilakukan juga
harus bersifat kuat dan cepat. Ini adalah salah satu latihan yang tepat
untuk menambah power otot tungkai pada teknik ollie yaitu dengan
menggunakan latihan hurdle drill. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Pengaruh Latihan Hurdle Drill Terhadap Power Otot
Tungkai Dalam Teknik Ollie Pada Pemain Olahraga Skateboard Di
Skatepark Monkasel Surabaya. Melalui penelitian ini, adapun tujuan yang
ingin dicapai; 1) Mengetahui pengaruh latihan hurdle drill terhadap power
otot tungkai dalam teknik ollie pada pemain skateboard. 2) Sebagai acuan
latihan pada pemain skateboard dalam melakukan teknik Ollie dengan
menerapkan latihan hurdle drill.
METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif dan
termasuk dalam jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah “One Group Pretest Posttest Design”. Dalam penerapan
di penelitian sebelumnya kelompok sampel diberi tes awal atau pretest
untuk mengukur kondisi awal (O1) yaitu dengan melakukan pengukuran
menggunakan tes Vertical Jump di awal, kemudian diberi perlakuan
latihan hurdle drill (X) dan setelah selesai perlakuan kemudian diberi tes
akhir atau postest dengan menggunakan tes Vertical Jump lagi (02).
Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini ialah pemain skateboard di Skatepark
Monkasel Surabaya dengan berjumlah 10 pegiat dengan kriteria seperti;
1) Laki-laki, 2) Aktif latihan di Skatepark Monkasel Surabaya, 3) Bersedia

mengikuti Latihan selama proses penelitian.
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Pada populasi diatas adalah penentuan sampel dengan menggunakan
metode pengambilan sampel Non-Probability Sampling pada penggunaan
rumus yang dikembangkan oleh lIsaac and Michael pada tingkat
kesalahan 5%. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk populasi yang
sudah diketahui jumlahnya:

B A2.N.P.Q
T d¥(N-1)+A2.P.Q
382 x10 x5 x5

s= ——— . =10
0,052 x (10— 1)+3,841 x 05x 0,5

S

Keterangan:
S = Jumlah Sampel
A2 =Chi kuadrat yang harganya tergantung derjat kebebasan dan ingkat
kesalahan. Untuk derajat 1 dan kesalahan 5% (confidence level) harga chi
kuadrat = 3,841.
d =Perbedaan antara rata-rata populasi dengan rata-rata sampel
(sampling eror/ tingkat kepresisian sampel) = 5% = 0,05
N = Jumlah populasi
P = Peluang benar (0,5)
Q = Peluang salah (0,5)

Penentuan jumlah sampel dari populasi dengan taraf kesalahan 5%,
maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 10 responden pemain
skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya, sehingga semua populasi di

jadikan sample.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di Skatepark Monkasel Surabaya.
Penelitian ini dimulai pada tanggal 4 September sampai dengan 23
Oktober 2023. Waktu penelitian ini dibagi dalam 4 tahap yaitu adaptasi
otot tungkai, pretest, treatment, posttest. Berikut data yang diperoleh dari

hasil penelitian:

13
Volume 10 (2) November 2024 | 10-19



Hevval Widiarava Putra, Ismawandi BP

Pengaruh Latihan Hurdle Drill Terhadap Power Otot Tungkai dalam Teknik Ollie pada Pemain
Olahraga Skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya

Tabel 1. Hasil Data Pretest dan Posttest

Nama Pretest Posttest Presentase Kenaikan
Dimas 57 63 10%
Irfan 52 55 5%
Fada 47 50 5%
Dape 50 55 10%
Hakim 48 51 5%
Reksa 53 54 1%
Shellon 51 59 15%
Kelvin 49 57 15%
Igbal 45 49 8%
Aqli 55 62 12%

Total presentase kenaikan pada pretest dan posttest setelah

dilakukannya treatment yang terjadi pada responden yaitu 86%, sehingga

rata-rata presentase kenaikan ialah 8,6%.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai bentuk

pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan uji paired sample t test.

Sebelum dilakukan uji paired sample t test, pertama dilakukan uiji

persyaratan data meliputi uji normalitas, lalu uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Smirnov®

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.

Statistic  df Sig.

Pretes .078 10 .200

990 10 997

Posttest 141 10 .200°

949 10 .651

Berdasarkan tabel diatas, untuk seluruh data kelompok eksprimen

dan kontrol maupun pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai sig
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Kolmogorov Smirnov 0,200 > 0,05, jadi kesimpulan dari tabel diatas
yaitu berdistribusi normal, karena data berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Hasil Based on 714 1 18 .409

Mean
Based on 512 1 18 .483
Median

Based on Median and with 512 1 16.353 .484

adjusted df

Based on trimmed mean .690 1 18 .417

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai sig based on mean 0,714 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen.
3. Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences t Df Sig.
(2-

Mean  Std. Std.  Lower Upper tailed)

Deviat Error
1on Mean

Pair  Pretes- -4.800 2394 .757 -6.531 -3.087 -6.339 9 .0000
1 posttes
Berdasarkan output pair 1 yaitu diperoleh pretst posttest nilai sig. (2

tailed) sebesar 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-
rata hasil pretest dengan posttest yang artinya ada pengaruh latihan
hurdle drill terhadap power otot tungkai.
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PEMBAHASAN

Dari hasil yang didapatkan peneliti melalui tes vertical jump
menggunakan meteran (alat pengukur panjang). Peneliti ingin
membandingkan latihan hurdle drill yang sudah diberikan oleh pelatih
sebelum pemberian latihan dan sesudah pemberian latihan. Hasil data
pretest dan posttest yang telah dilakukan menunjukkan presentase rata-
rata kenaikan keseluruhan vyaitu 8,6%. Berdasarkan uji hipotesis
menghasilkan kesimpulan yaitu, ada perbedaan rata rata hasil pretest
dengan posttet yang artinya ada pengaruh latihan hurdle drill terhadap
power otot tungkai pada pemain skateboard di skatepark Monkasel
Surabaya. Hasil deskripsi diatas dapat dilihat berdasarkan perhitungan
hasil olah data SPSS ditemukan data diketahui bahwa nilai sig. (2 tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak maka menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna
pada latihan hurdle drill terhadap power otot tungkai pada pemain
skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya.

KESIMPULAN

Dengan ini peneliti menganalisis pengaruh latihan hurdle drill
terhadap power otot tungkai dalam teknik ollie pada pemain olahraga
skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya. Desain penelitian yang
digunakan ini ialah “One Group Pretest Posttest Design” yaitu kelompok
sampel diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1)
yaitu dengan melakukan pengukuran menggunakan tes Vertical Jump di
awal, kemudian diberi perlakuan latihan hurdle drill (X) dan setelah selesai
perlakuan kemudian diberi tes akhir atau postest dengan menggunakan

tes Vertical Jump lagi (02).

Penentuan jumlah sampel dari populasi dengan taraf kesalahan
5%, maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 10 responden pemain
skateboard di Skatepark Monkasel Surabaya, sehingga semua populasi di

jadikan sample. Treatment dilakukan selama enam minggu, setiap
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minggunya dilakukan tiga kali pertemuan. Dalam setiap pertemuan
dilakukan set sebanyak tiga lalu rest dilakukan selama enam puluh detik
dan rep setiap minggu meningkat sebanyak (8, 10,15, 20, 25, 13) rep
minggu terakhir menurun dikarenakan akan dilakukan posttest.

Teknik analisis data yang dilakukan vyaitu menggunakan uiji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil data pretest dan
posttest yang telah dilakukan menunjukkan presentase rata-rata kenaikan
keseluruhan vyaitu 8,6%. Hasil analisis data pada uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai sig Kolmogorov Smirnov 0,200 > 0,05 yaitu
berdistribusi normal, hasil uji homogenitas didapatkan nilai sig based on
mean 0,714 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen,
sedangkan pada hasil uji hipotesis berdasarkan output pair 1 vyaitu
diperoleh pretst posttest nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil pretest dengan posttest

yang artinya ada pengaruh latihan hurdle drill terhadap power otot tungkai.
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